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ABSTRAK

lkan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan alternatif ikan lokal yang memiliki
potensi untuk dibudidayakan sebagai ikan konsumsi. Sebagai dasar pengetahuan tentang kiat
sukses kegiatan budidaya maka perlu diketahui pola pertumbuhan komoditas tersebut, supaya
pelaku budidaya tidak melakukan kesalahan dalam memprediksi nilai produksi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan benih ikan tengadak pada wadah pemeliharaan
yang berbeda melalui pengamatan hubungan panjang bobot, faktor kondisi, pertumbuhan harian
serta efisiensi pakan terhadap pertumbuhan. Ikan yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
benih ikan tengadak Anjongan, Kalimantan Barat yang kemudian dipelihara selama 120 hari di
jaring apung, kolam beton, dan kolam tanah. Data hubungan panjang-bobot dikoleksi dengan
mengambil sampel ikan sebanyak 90 ekor pada setiap wadah pemeliharaan, sedangkan untuk data
pertumbuhan digunakan sampel ikan sebanyak 30 ekor pada setiap perlakuan dan ulangan,
kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan program SPSS 16. Berdasarkan hasil
perhitungan hubungan panjang-bobot ikan, diperoleh nilai koefisien regresi b=3 untuk
pemeliharaan di jaring apung, b=3,14 di kolam beton, dan b=2,54 di kolam tanah, dengan faktor
kondisi 1,51 + 0,15 untuk ikan pada jaring apung, 1,01 + 0,10 pada kolam beton, dan 1,02 + 0,10
pada kolam tanah. Berdasarkan hubungan panjang-bobot, ikan memiliki nilai determinan (R?)
berkisar antara 0,81-0,89. Nilai bobot mutlak dan specific growth rate (SGR) terbesar terdapat
pada pemeliharaan di kolam tanah, namun tidak terdapat perbedaan yang nyata antara ketiga
wadah pemeliharaan tersebut (p<0,05) dengan nilai homogenitas bobot (< 0,031) dan nilai
homogenitas panjang (p< 0,028).

Kata kunci : Barbonymus schwanenfeldii, Kalimantan, pola pertumbuhan, faktor kondisi, laju
pertumbuhan.

ABSTRACT

GROWTH PATTERN AND CONDITION FACTOR OF TENGADAK FRY (Barbonymus
schwanenfeldii) IN DIFFERENT REARING MEDIA. Tinfoil barb (Barbonymus
schwanenfeldii) is a native species that have the potential for aquaculture as a consumption. As a
basic knowledge on how to succeed in aquaculture, it is important to know the growth pattern of
the commaodity to predict the value of production. This study aimed to determine the growth pattern
of tinfoil barb seedling in different rearing media through the length-weight relationship
observation, condition factor, the daily growth, and feed efficiency. Tinfoil barb samples were
taken from Anjungan, West Kalimantan and then reared for 120 days on the net cage, concrete
pond, and land pond. Ninety individuals fish were sampled from each reared media for length-
weight relationship analysis, whereas 30 individuals were taken from each treatment for growth
measurement and analyzed using Microsoft Excel and SPSS 16. Based on the length-weight
relationship, regression coefficient obtained was b=3 for the fish reared in net cages, b=3.14 for
concrete pond reared, and b=2.54 for land pond reared, with condition factor of 1.51 + 0.15 for
net cages, 1.01 = 0.10 for concrete ponds, and 1.02 + 0.10 for land ponds. The length-weight
relationship has a determinant value (R2) ranged from 0.81 to 0.89. Absolute weight value and the
highest specific growth rate were obtained from fish reared in land ponds. However, there were no
significant different (P>0.05) among the three media reared with homogeneity value for weight
<0.031 and length <0.028.

Keywords: Barbonymus schwanenfeldii, Kalimantan, growth patterns, condition factor, growth
rate.
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PENDAHULUAN

Ikan tengadak (Barbonymus
schwanenfeldii) merupakan satu dari sekian
banyak ikan air tawar yang terdapat di danau
maupun sungai-sungai besar, kecil maupun di
kanal-kanal dan parit. Menurut Luvi (2000),
ikan lalawak (Jawa), lampam (Sumatera), dan
tengadak  (Kalimantan) termasuk ikan
omnivora yang makanan utamanya adalah
fitoplankton, selanjutnya diikuti zooplankton,
invertebrata air, dan detritus. Jenis ikan ini
mirip dengan ikan tawes vyang biasa
dibudidayakan di kolam, yang menjadi
pembedanya yaitu dari warna ujung siripnya.
Menurut Nurdawati & Prasetyo (2007), ikan
tengadak atau yang dikenal juga dengan nama
ikan lampam termasuk jenis ikan yang
melakukan pemijahan di perairan hutan rawa.
Ikan tengadak tersebar di beberapa wilayah
perairan tawar di  Indonesia  seperti
Kalimantan dan  Sumatera, serta di Asia
meliputi Sungai Mekong, Chao Phraya,
Peninsula  (Pahang, Perak, Kelantan,
Terengganu,  Selangor), dan  Sarawak
Malaysia (Mokhsin & Ambak, 1983;
Rainboth, 1996; Kamarudin & Esa, 2009;
Luna & Bailly, 2012). Ikan ini berkembang
biak dengan cepat dua kali dalam 15 bulan,
betina memiliki indung telur matang sesekali
sedangkan jantan dari semua ukuran memiliki
testis matang sepanjang tahun dan induk
betina biasanya menumpahkan telur mereka di
hulu sungai (Isa et al. 2012).

Sebagai ikan  konsumsi  lokal,
keberadaan ikan tengadak di alam mulai
terancam akibat penangkapan yang berlebihan
sepanjang tahun (Huwoyon et al. 2012) dan
tingginya tingkat pencemaran di habitat
aslinya (Alavi et al. 2009). Adapun salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kelestarian spesies ini adalah dengan cara
melakukan kegiatan budidaya. lkan tengadak
dapat dijadikan sebagai salah satu kandidat
ikan budidaya disamping untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sektor perikanan
sekaligus untuk dapat menjaga keberadaan
ikan tengadak di alam. Menurut Eslamloo et
al. (2012) ikan tengadak mempunyai prospek
yang cukup baik untuk dibudidayakan baik
untuk ikan konsumsi maupun sebagai ikan
hias. Kristanto et al. (2008) dalam Huwoyon
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et al. (2010) mengatakan bahwa, ikan
tengadak memiliki ukuran mencapai 1 kg/ekor
jika dibandingkan dengan ikan nilem dari
Jawa Barat yang hanya mencapai ukuran 100-
200 gl/ekor. Berdasarkan informasi Balai
Budidaya lkan Sentral Anjongan Pontianak
produksi untuk tahun 2015 dari indukan 12
jantan dan 12 betina dengan bobot induk rata-
rata 80 — 100 gram, terealisasi sebanyak
148.000 ekor benih ikan tengadak.

Untuk dapat melakukan usaha
pembudidayaan ikan alamiah dengan baik,
maka  pengetahuan  tentang  sifat-sifat
biologinya harus diketahui dengan sebaik
baiknya diantaranya adalah tentang pola
pertumbuhan melalui pengamatan hubungan
panjang dan bobot serta faktor kondisi,
dengan demikian dapat diketahui nilai dan
pola pertumbuhan ikan tengadak tersebut.
Dalam istilah sederhana, pertumbuhan dapat
dirumuskan sebagai pertambahan ukuran
panjang atau berat dalam suatu waktu, tetapi
jika dilihat lebih  lanjut, sebenarnya
pertumbuhan itu merupakan proses biologis
yang komplek dimana banyak faktor yang
mempengaruhinya. Analisis hubungan
panjang-bobot dapat mengukur variasi bobot
harapan ikan untuk ukuran panjang tertentu,
baik secara individu maupun kelompok
sebagai  petunjuk tentang  kegemukan,
kesehatan,  perkembangan gonad, dan
sebagainya (Ayoade & lkulala, 2007; Merta,
1993). Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pola pertumbuhan ikan tengadak
asal Kalimantan Barat, melalui pengamatan
hubungan panjang-bobot serta faktor kondisi
ikan tengadak pada wadah pemeliharaan yang
berbeda.

METODE
Benih lkan Tengadak
Sebagai objek penelitian  dalam

kegiatan ini adalah benih ikan tengadak (B.

schwanenfeldii) yang berasal dari Balai
Budidaya lkan Sentral (BBIS) Anjongan
Pontianak, Kalimantan Barat. Benih ikan

tengadak yang diambil dari BBIS berasal dari
umur yang sama (7 bulan) dengan ukuran
bobot 3,77 g dan panjang total 6,56 cm.
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Pemeliharaan

Pada setiap wadah pemeliharaan benih
ikan disebar sebanyak 13 ekor/m? dengan
rata-rata bobot biomassa yang sama. Benih
ikan tengadak dipelihara pada kolam beton
ukuran 2m x 5m x 1m, kolam tanah ukuran
2,5m x 4m x 1m, dan jaring apung ukuran 2m
x 2m x 1m, setiap perlakuan dilakukan dengan
tiga kali ulangan. lkan dipelihara selama 120
hari, selama pemeliharaan ikan diberi makan
dengan menggunakan pelet apung yang
memiliki kadar protein 34%. Pemberian
pakan dilakukan tiga kali sehari secara ad
satiation.

Sampling

Untuk mengetahui pertumbuhan ikan
dilakukan sampling setiap 20 hari sekali
dengan mengambil ikan sampel sebanyak 30
ekor setiap ulangan pada setiap sistem
pemeliharaan, selanjutnya dilakukan
pengukuran panjang dan penimbangan bobot
tubuh ikan, sedangkan untuk analisis
hubungan panjang-bobot diakhir penelitian
setiap wadah pemeliharaan diambil sampel
ikan sebanyak 90 ekor.

Parameter

Untuk  mengetahui  hasil  akhir
penelitian  dilakukan  pengamatan  dan
pengukuran terhadap beberapa parameter
yaitu hubungan panjang-bobot dan faktor
kondisi relatif ikan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

Hubungan Panjang-bobot : Effendie (1979)

Ws =al’
Keterangan :
Ws = Bobot ikan (Q)
L = Panjang ikan (mm)

adan b = Konstanta

Faktor Kondisi :

Untuk pertumbuhan isometrik dan allometrik
faktor kondisi relatif (K,) dihitung dengan
menggunakan rumus: Effendie (1979)

5
(isometrik)  Kn = Wﬁo
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(allometrik) Kn= il
allometri Ws

Keterangan:
W = Bobot tubuh ikan hasil pengukuran (g)
L  =Panjang ikan hasil pengukuran (mm)

Pertumbuhan Panjang Mutlak dan Bobot
Mutlak

AL = Lt- Lo
AW = Wt- W
Keterangan:

AW = Bobot mutlak (g)

W, = Bobot awal ()

W; = Bobot pada hari ke-t ()

AL = Panjang mutlak (mm)

Lo =Panjang awal (mm)

L =Panjang pada hari ke-t (mm)

Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific growth
rate/SGR) : Weatherley & Gill (1987).

LnWt — LnWo
t

Sgr (%/d) = x100

Keterangan :

SGR = laju pertumbuhan spesifik (%/d)

W; = bobot rata-rata ikan pada saat akhir
penelitian (gram)

W, = bobot rata-rata ikan pada saat awal
penebaran (gram)

t = lama perlakuan (hari)

Feed Conversion Ratio (FCR)

FCR = x100

(Wt + D) — Wo

Keterangan :

FCR = Feed Conversion Ratio
W, = Bobot ikan awal penelitian
Wt = Bobot ikan akhir penelitian
D  =Bobot ikan yang mati

F  =jumlah pakan yang dikonsumsi
Data  pengukuran dianalisis ~ dengan
menggunakan  program  SPSS.16  dan

microsoft Excel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN hubungan yang erat antara panjang badan
dengan bobot tubuh ikan (Gambar 1, 2, dan

Analisis hubungan panjang-bobot 3), serta adanya pengaruh  wadah
terhadap 90 ekor ikan sampel untuk setiap  pemeliharaan terhadap nilai faktor kondisi.
wadah pemeliharaan menggambarkan adanya

5
c 4
(4]
=
5 3
2 5 Ws = 1.45E-0513-007
> R? = 0.8945
1
0 T T T T 1
4.6 4.7 4.8 4.9 5 5.1
In panjang total ikan

Gambar 1. Grafik hubungan panjang-bobot ikan tengadak Kalimantan pemeliharaan dalam jaring

apung.
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Gambar 2. Grafik hubungan panjang-bobot ikan tengadak Kalimantan pemeliharaan dalam

kolam beton.
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang-bobot ikan tengadak Kalimantan pemeliharaan dalam
kolam tanah.
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Berdasarkan nilai faktor kondisi (Tabel 2). Meskipun tidak berbeda nyata
ikan tengadak (Tabel 1), ikan ini memiliki dengan yang lainnya pertumbuhan mutlak
tingkat kegemukan yang sedang/bentuk tertinggi terdapat pada pemeliharaan di
tubuh yang tidak terlalu pipih, hal ini kolam tanah (Tabel 3).

dapat juga dilihat dari data pertumbuhan

Tabel 1. Ukuran, bobot prediksi (Ws) dan faktor kondisi ikan tengadak (B. schwanenfeldii)
pada wadah pemeliharaan yang berbeda.

Wadah pemeliharaan

Parameter

Jaring apung Kolam beton Kolam tanah
Panjang pengukuran (mm)
Nilai minimum (mm) 102 102 98
Nilai maksimum (mm) 155 157 149
Rata-rata (mm) 125556 +12,09 12518+11,35 126,33 +10,36
Bobot pengukuran (g)
Nilai minimum (g) 14,8 13,3 16,6
Nilai maksimum (g) 54,7 61,7 49,3
Rata-rata () 30,65 +9,29 31,60 +9,00 32,02 +7,38
Ws
Nilai minimum (g) 15,39 16,04 16,22
Nilai maksimum (g) 54 62,13 48,63
Rata-rata Ws () 29,50 + 8,67 31,35 +8,98 31,31+6,34
Faktor Kondisi
Nilai minimum 1,17 0,80 0,67
Nilai maksimum 2,03 1,24 1,27
Nilai rata-rata 1,51+£0.15 1,01 £0,10 1,02 £0,10

Tabel 2. Rata-rata panjang dan bobot ikan tengadak (B. schwanenfeldii) pada wadah
pemeliharaan yang berbeda.

wakiu Wadah Pemeliharaan
(hari) Jaring apung Kolam beton Kolam tanah
Bobot(g) Panjang(mm) Bobot(g) Panjang Bobot(g) Panjang

20 796 +0,12 8,10%0,16 7,31+056 7,84+0,22 761+059 7,97%0,13
40 12,43+0,17 9,40+0,02 1159+0,26 9,08+0,03 11,05+0,87 8,93+0,34
60 1494 +059 10,13+0,11 1537+188 9,99+0,27 1406+119 9,78+0,37
80 2056+04 11,01+0,13 21,39+0,31 11,09+0,19 1965+1,1 10,80%0,17
100 2593+2,05 11,88+0,23 26,06+041 11,77+0,06 24,55+1,04 11,60+0,28
120 30,65+4,87 125605 3159+15 1252+0,23 32,02£1,01 12,63 +0,02
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Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan mutlak dan SGR ikan tengadak (B. schwanenfeldii) pada wadah

pemeliharaan yang berbeda.

Wadah pemeliharaan Bobot (g) SGR (%)  Panjang (cm) SGR (%)
Jaring apung 26,88 +4,87 1,74+0,14 60 £ 0,51 0,54 £ 0,03
Kolam beton 2782+153 177+0,04 596023 0,54+0,02
Kolam tanah 2825+1,01 1,78+0,03 60,7+0,02 0,550,001

Tabel 4. Tes homogenitas pertumbuhan ikan pada wadah pemeliharaan yang berbeda.

Levene Statistic dfl df2 Sig.
bobot 6.502 2 6 .031
panjang 6.834 2 6 .028

Hasil penghitungan rata-rata nilai konversi pakan berkisar antara 1,36-1,73 (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai Konversi Pakan (FCR) ikan tengadak (B. schwanenfeldii) pada wadah

pemeliharaan yang berbeda.

Nomor FCR
kolam Jaring apung  Kolam beton Kolam tanah
1 1,46 1,35 14
2 1,7 1,39 1,42
3 2,04 1,33 1,33
Rata-rata 1,73 1,36 1,38
stdev 0,24 0,03 0,05

Berdasarkan pengamatan penulis di
lapangan selama pemeliharaan dan saat
pemberian  pakan, ikan tengadak (B.
schwanenfeldii) merupakan ikan yang aktif
bergerak dan agresif menyambar makanan
serta suka melawan arah arus. Hubungan
panjang-bobot (Gambar 1, 2, dan 3)
menunjukkan bahwa nilai b untuk ketiga
wadah pemeliharaan ikan tersebut tidaklah
sama, artinya pola pertumbuhan ikan dapat
dipengaruhi oleh kondisi perairan/wadah
pemeliharaan tempat ia hidup. Jika nilai b<3
pola pertumbuhan ikan bersifat allometrik
negatif, ikan terlihat langsing dimana
pertambahan panjang lebih cepat berbanding
pertambahan bobot. Nilai b=3
menggambarkan pertumbuhan isometrik, yang
akan mencirikan ikan mempunyai bentuk
tubuh yang tidak berubah atau pertambahan
panjang ikan seimbang dengan pertambahan
bobot. Nilai b>3 menggambarkan
pertumbuhan allometrik positif, pertambahan

bobot ikan lebih cepat dari pertambahan
panjang ikan Effendie (2002). Pemeliharaan
di jaring apung nilai b = 3, pemeliharaan di
kolam beton b = 3,14, dan pemeliharaan di
kolam tanah b = 2,54. Hal ini menunjukkan
bahwa wadah pemeliharaan mempengaruhi
pola pertumbuhan ikan. Dari nilai b dapat
dikatakan bahwa pemeliharaan dalam jaring
apung  menunjukkan bahwa pertumbuhan
bobot ikan sebanding/berbanding lurus
terhadap pertumbuhan panjang (isometrik),
hal ini disebabkan pergerakan ikan lebih
terbatas secara horizontal dan lebih banyak
bergerak secara vertikal, pergerakan secara
vertikal ikan lebih fokus dalam pengisian dan
pengosongan gelembung renang. Sedangkan
ikan yang dipelihara dalam kolam beton
pertumbuhan bobot lebih cepat dibanding
pertumbuhan panjang, hal ini diduga ikan
lebih statis. Sementara pertumbuhan panjang
ikan yang dipelihara pada kolam tanah lebih
panjang dibanding ikan-ikan yang dipelihara
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pada wadah pemeliharaan yang lainya, hal ini
diduga pada kolam tanah ikan memiliki
peluang untuk bergerak lebih aktif di dasar
kolam untuk mencari makanan tambahan,
aktivitas ini tentunya akan membutuhkan
energi. Perbedaan pola pertumbuhan dari
ketiga wadah budidaya ini dapat disebabkan
oleh perbedaan kondisi lingkungan budidaya
yang dapat mempengaruhi tingkah laku dan
pola makan ikan selama pemeliharaan.
Secara umum, nilai b tergantung pada kondisi
fisiologis dan lingkungan seperti suhu dan pH,
(Jenning et al. 2001) dan juga kondisi biologis
dan ketersediaan makanan (Froese, 2006).
Allometrik negatif menggambarkan bahwa
energi yang diperoleh dari asupan nutrisi yang
diberikan pada ikan cenderung lebih banyak
digunakan untuk aktivitas fisiologis maupun
pergerakan. Fenomena ini disebabkan oleh
tingkah laku ikan, ini sesuai dengan
pernyataan Muchlisin et al. (2010) yang
menyebutkan bahwa besar kecilnya nilai b
juga dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya
ikan yang berenang aktif menunjukkan nilai b
yang lebih rendah bila dibandingkan dengan
ikan yang berenang pasif. Rochmatin et al.
(2014) mengatakan bahwa ikan nilem
(Osteochilus hasselti) yang hidup di Rawa
Pening memiliki nilai b sebesar 2,8392. Dari
spesies lain, Hadiaty (2000) menyebutkan
bahwa ikan nilem paitan (Osteochilus jeruk)
yang hidup di sungai sekitar Taman Nasional
Gunung leuser Aceh, Sumatra tercatat
memiliki nilai b = 2,2 dan dari spesies lain
seperti yang disampaikan oleh (Rizal, 2009)
bahwa ikan senggiringan (Puntius johorensis)
yang hidup di aliran Sungai Musi memiliki
nilai b = 2,4465. Dari data di atas dapat
dikatakan bahwa faktor ekologis secara
keseluruhan dapat mempengaruhi  pola
pertumbuhan ikan. Selain itu faktor biologis
yang berkaitan dengan bentuk tubuh secara
genetis, umur, ukuran, jenis kelamin dalam
suatu spesies, dapat juga dipengaruhi oleh
kondisi kebugaran individu, ketersediaan
pakan, kecepatan dalam memangsa makanan
dan pertumbuhan masing-masing individu.
Kusmini et al. (2017) menyatakan bahwa ikan
tengadak jantan asal Sarolangun Jambi yang
diambil dari Kawasan Konservasi Perairan
Arwana Kutur memiliki nilai b = 2,8
sedangkan untuk ikan betina memiliki nilai b
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= 2,7. lkan tengadak jantan asal BBIS
Anjongan, Kalimantan Barat memiliki nilai b
= 2,19 dan ikan betina memiliki nilai b = 2,6
dengan nilai kisaran IKG ikan betina 3-15,7.
Nilai tersebut di atas didukung oleh pendapat
Schneider et al. (2000) bahwa jenis kelamin
dan perkembangan gonad juga memberikan
variasi hubungan panjang. Bentuk tubuh ikan
cenderung berubah dengan adanya
pertambahan panjang, dan ini ditunjukkan
dengan nilai b menjadi lebih besar dari 3 bila
ikan menjadi lebih gemuk, dan bila nilai b
lebih kecil dari 3 menunjukkan ikan lebih
kurus (Jobling, 2002). Meretsky et al. (2000)
mengatakan bahwa perubahan bobot ikan
dapat dihasilkan dari perubahan pakan dan
alokasi energi untuk tumbuh dan reproduksi,
yang mengakibatkan berat ikan berbeda
walaupun panjangnya sama.

Faktor Kondisi

Nilai faktor kondisi ketiga wadah
pemeliharaan rata-rata di atas 1, ini
menggambarkan bahwa ikan hidup dalam
kondisi yang baik. Kebutuhan akan pakan
dapat terpenuhi sesuai kebutuhan.

Pertumbuhan

Pemeliharaan ikan pada wadah yang
berbeda menunjukkan bahwa ikan tengadak
yang dipelihara di kolam tanah memiliki
pertambahan bobot mutlak lebih besar 1,55%
dibandingkan ikan tengadak yang dipelihara
pada kolam beton dan lebih besar 5%
dibandingkan ikan tengadak yang dipelihara
di jaring apung. Hepher dan Pruginin (1981)
mengatakan  bahwa  pertumbuhan ikan
bergantung pada beberapa faktor yaitu jenis
ikan, sifat genetis dan  kemampuan
memanfaatkan pakan, ketahanan terhadap
penyakit serta lingkungan seperti kualitas air,
pakan, dan ruang gerak atau padat penebaran.
Berdasarkan analisa statistik nilai
homogenitas untuk bobot dan panjang hanya
berkisar 0,028-0,031 (p<0,05), nilai ini
menunjukan bahwa data tidak homogen.
Penambahan bobot ataupun panjang total
cenderung menurun setiap kali sampling,
penurunan persentase pertumbuhan ini diduga
karena semakin besar ikan semakin tinggi
aktivitas yang dilakukan.  Meretsky et al.
(2000) mengatakan bahwa perubahan bobot
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ikan dapat dihasilkan dari perubahan pakan
dan alokasi energi untuk tumbuh dan
reproduksi, yang mengakibatkan berat ikan
berbeda walaupun panjangnya sama. Nilai
regresi mendekati 1 menunjukkan bahwa
keragaman yang dipengaruhi oleh variabel
lain cukup kecil dan hubungan antara panjang
dan bobot ikan sangat erat, yang didukung
oleh pendapat Walpole (1995) yaitu jika nilai
(R?) mendekati 1 maka terdapat hubungan
yang kuat antara kedua variabel tersebut.

KESIMPULAN

Usaha pembesaran Ikan tengadak
dengan wadah pemeliharaan yang berbeda
tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertumbuhan, namun berdampak
terhadap konsumsi pakan. Pembesaran di
kolam beton dan kolam tanah lebih efisien
dalam penggunaan pakan. Pola pertumbuhan
ikan secara umum lebih mengarah pada
penampilan  ikan secara  fisik.  Pola
pertumbuhan ikan dapat menjadi pedoman
para pelaku budidaya dalam menentukan
wadah pemeliharaan yang tepat supaya
produk yang dihasilkan sesuai dengan
permintaan pasar.
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